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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, penelitian ini 

disimpulkan terhadap dua hal sebagai berikut: 

1. Gambaran rumah tangga masing-masing informan yang mendapatkan 

pengharagaan keluarga sakīnah pada dasarnya sama, meskipun kehidupan 

keluarga, permasalahan, dan juga penyelenggaraan hak dan kewajiban 

berbeda-beda. Keluarga yang mendapatkan penghargaan keluarga sakīnah 

tentu memiliki kehidupan rumah tangga yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa ketika masalah bisa saja terjadi dalam 

keluarga, akan tetapi keluarga sakīnah akan mampu mengatasi hal tersebut 

dan yang terpenting adalah dengan menjalankan hak dan kewajiban 

masing-masing sehingga akan muncul rasa cinta dan kasih sayang. 

2. Kriteria keluarga sakīnah menurut pasangan suami istri yang mendapat 

penghargaan adalah tujuan pernikahan sebagai ibadah, pelaksanaan hak 

dan kewajiban, adanya rasa cinta dan kasih sayang, serta adanya rasa 

pengertian. Kriteria kelurga sakīnah ini tentu berdasarkan pengalaman 

para informan yang mendapatkan penghargaan keluarga sakīnah oleh 

Kemenag di Barabai. Kriteria ini pun juga berhubungan dengan tujuan dan 

hikmah pernikahan itu sendiri, karena keluarga sakīnah adalah keluarga 
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yang menjalankan segala bentuk kewajiban yang diperintahkan untuk 

mewujudkan keluarga bahagia.   

 

B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi terhadap penelitian ini ialah: 

1. Dalam sebuah keluarga hendaknya setiap pasangan dapat sama-sama 

saling mewujudkan suasana yang damai, tenang, tenteram, saling 

memahami dalam segala kekurangan maupun kelebihan, dan selalu 

menjaga komunikasi antar pasangan sehingga dapat meminalisir sebuah 

konflik atau pertengkaran dalam rumah tangga. 

2. Pasangan suami istri hendaknya selalu mengajarkan kebaikan, 

menciptakan keharmonisan, saling pengertian dan selalu menjadi uswatun 

hasanah dalam bersikap terutama terhadap keluarganya serta memberikan 

pengajaran khususnya tentang keagamaan dalam menjalani sebuah 

kehidupan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti secara normatif dalam pembentukan sebuah keluarga untuk 

menjadi keluarga sakīnah harus dilakukan secara kerja sama antara suami 

dan istri. 

 

  


